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ABSTRAK  

DANIATY LEGUNG. Analisis Fitokimia, Bioaktivitas Antioksidan dan Antibakteri 

Ekstrak Etanol Daun Kelakai Tua (Stenochlaena palustris) (di bawah bimbingan 

WARTOMO).  

 
Kelakai merupakan tumbuhan jenis paku yang dapat tumbuh dan 

beradaptasi di musim kemarau meskipun kadar airnya sangat minim, kelakai 

dapat dijumpai di dalam hutan belukar, tanah gambut dan air tawar. Daun 

kelakai muda pada umumnya dimanfaatkan untuk sayuran, dalam penelitian 

sebelumnya juga mengatakan kelakai dapat mengatasi penyakit kulit ringan, 

menurunkan demam, anti diare, penambah darah dan baik digunakan untuk ibu 

yang setelah melahirkan.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui senyawa metabolit 

sekunder berupa alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, triterpenoid dan tanin 

serta bioaktivitas antioksidan dan antibakteri dari ekstrak etanol daun Kelakai 
Tua (Stenochlaena palustris). Analisis fitokimia dilakukan dengan menggunakan 

metode kualitatif untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder. 

Pengujian antioksidan dilakukan menggunakan metode radikal bebas DPPH 

dengan konsentrasi 6,25 ppm, 12,5 ppm, 25 ppm, 50 ppm dan 100 ppm dan 

ascorbic acid sebagai kontrol positif. Pengujian antibakteri dilakukan 

menggunakan metode difusi agar sumuran dengan modifikasi pada konsentrasi 

50 µg/well, 100 µg/well, 200 µg/well, 400 µg/well, 800 µg/well, terhadap bakteri 

Salmonella typhi dan Escherichia coli serta Chloramphenicol sebagai kontrol 

positif.  

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
strategis untuk pengembangan tumbuhan Kelakai (Stenochlaena palustris) 

sebagai salah satu sumber produk herbal potensial berdasarkan kajian ilmiah 

tentang aktivitas biologisnya. Ekstrak etanol daun Kelakai Tua memiliki 

kandungan senyawa metabolisme sekunder berupa triterpenoid, tanin dan 

saponin. Hasil pengujian bioaktivitas antioksidan memberikan daya yang kuat 

untuk menetralisir radikal bebas DPPH dengan persentase 93% pada 

konsentrasi 100 ppm. Sedangkan hasil dari pengujian antibakteri menunjukkan 

sedikit penghambatan terhadap bakteri Salmonella typhi pada konsentrasi 800 

µg/well dengan nilai penghambatan 10 mm dan masuk dalam kategori sedang 
dan pada bakteri Escherichia coli penghambatan tertinggi yaitu pada konsentrasi 

800 µg/well dengan nilai penghambatan 9 mm dan masuk dalam kategori 

sedang. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, daun Kelakai Tua 
(Stenochlaena palustris) dapat dijadikan sebagai antibakteri dan antioksdian 

alami.  
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I.   PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu Negara tropis yang memiliki 

keanekaragaman hayati salah satunya adalah tumbuhan paku, tumbuhan paku 

merupakan tumbuhan berspora yang dapat hidup di berbagai habitat, tumbuhan 

paku dapat hidup di dataran rendah sampai ke lereng gunung bahkan dapat 

hidup di perairan maupun epifit menempel pada tumbuhan lain (Majid, et al., 

2022). Kelakai termasuk jenis tumbuhan paku dan tumbuh secara bebas dengan 

jumlah yang banyak di pulau Kalimantan. Kelakai dapat tumbuh dan beradaptasi 

di musim kemarau meskipun kadar airnya sangat minim. Daerah hutan belukar 

dapat dijumpai tumbuhan Kelakai ini, begitu juga tanah gambut dan air tawar, 

(Ratnawati dan Indrawati, 2019). Masyarakat dayak kalimantan selatan, 

menyebut Kelakai dengan nama lain yaitu Lemiding. Lemiding baik digunakan  

untuk ibu setelah melahirkan karena lemiding memiliki banyak fungsi seperti anti 

diare, obat penambah darah dan memiliki kandungan zat besi yang tinggi. 

Kelakai adalah tumbuhan sebagai sumber sayuran alternatif khas suku dayak 

yang ada di Kalimantan, bagian yang diambil batang dan daun muda (Suryadini, 

2019).  

Kalimantan merupakan pulau yang terkenal dengan kekayaan 

keanekaragaman hayatinya. Tidak hanya itu, kekayaan pengetahuan 

pengobatan tradisional dengan menggunakan tumbuhan hutan. dalam hal 

perawatan kesehatan, umumnya masyarakat tradisional di kalimantan saat ini 

sudah memanfaatkan fasilitas puskesmas. Namun jika pengobatan tidak kunjung 

sembuh atau beberapa penyakit ringan seperti demam, batuk dan sakit kepala, 

mereka menggunakan ramuan tumbuhan melalui pengobatan tradisional. 
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Pengetahuan tentang obat tradisional ini kurang dihargai. Salah satu tumbuhan 

khas kalimantan yang berkhasiat sebagai obat tradisional adalah Kelakai. Kelakai 

merupakan tumbuhan biasa dikonsumsi oleh masyarakat sehari-hari. Kelakai 

termasuk tumbuhan sangat mudah ditemukan di daerah kalimantan (Fahruni, et  

al., 2018).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui senyawa metabolit 

sekunder berupa alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, triterpenoid dan tanin serta 

bioaktivitas antioksidan dan antibakteri dari ekstrak etanol daun Kelakai Tua 

(Stenochlaena palustris).  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

strategis untuk pengembangan tumbuhan Kelakai (Stenochlaena palustris) 

sebagai salah satu sumber produk herbal potensial berdasarkan kajian ilmiah 

tentang aktivitas biologisnya.  
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